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Abstrak:
Siri’ culture is a fundamental life principle upheld by the Mandar Tribe,
particularly in Bonde Village, Campalagian District, Polewali Mandar
Regency. It functions as an unwritten social norm that guides community
behavior, including in marriage decision-making. In the mabottoi sorong
phase, which determines the dowry and related obligations, the principle of
siri’ is central. Customary rules regulate these elements, including the
dowry and Chinese peputiq, which symbolize family honor and self-esteem.
This study aims to deepen understanding of siri’ culture and examine it
from the perspective of ‘urf in Islamic law. This research uses a descriptive
}s{‘;&gfd z; EZ‘E‘;‘;;@ 2322 qualitative approach, with data collected through observation, interviews,
Acceptance : 4 Maret 2026 and documentation. Informants were selected using purposive and
Publish Online 5 Maret 2026 snowball sampling, involving arayyang (noble families), religious leaders,
and cultural figures who understand siri’ traditions. Relevant literature also
supports the analysis. The findings indicate that siri’ culture qualifies as “urf
sahih (valid custom) because it provides social benefits and aligns with
Islamic values. It reinforces modesty, dignity, and self-respect, particularly
for women, and supports the appropriateness of dowry arrangements in
marriage according to Islamic principles.

Kata kunci: Culture siri’, Mandar Tribe, Urf

Pendahuluan

Pada hampir setiap bidang kehidupan sekarang ini, dijumpai peraturan-peraturan
hukum. Melalui penormaan terhadap tingkah laku manusia, hukum menjelajahi hampir
seluruh kehidupan manusia. Campur tangan hukum yang semakin meluas menyebabkan
bahwa kaitan hukum dengan masalah sosial dan budaya juga semakin intensif. Keadaan
ini menyebabkan bahwa studi dalam hukum harus senantiasa memperhatikan dan
mempertimbangkan hubungan antara tertib hukum dan tertib sosial lebih luas
(Rahardjo, 1980: 3-16).

Kepribadian suatu bangsa tercermin dalam budayanya (Wignjodipuro, 1982: 13).
Nilai-nilai budaya yang mengakar dalam masyarakat berperan penting dalam
membentuk sikap, menjalankan kewajiban, dan menentukan keputusan perkawinan
yang berbeda di setiap wilayah (Safitri & Suharno, 2020: 104).
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Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan bantuan orang lain.
Kebutuhan dapat terpenuhi jika ada kesadaran dan penghormatan terhadap hak orang
lain. Karena itu, pengambilan keputusan dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan,
termasuk aturan yang berlaku di wilayahnya (Agustianty, 2021: 2—4).

Perkawinan termasuk dalam bagian terpenting dalam hidup. Tidak heran jika
banyak ditemukan peraturan terkait perkawinan, baik dalam agama, adat di masyarakat,
maupun negara yang juga mengaturnya. Hal ini telah menjadi wajar jika peraturan
mengenai perkawinan berbeda, disebabkan oleh perbedaan cara berpikir (Santoso, 2016:
414).

Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, yaitu ikatan lahir batin antara perempuan dan laki-laki yang bertujuan
untuk menyambung keturunan dan menghindarkan diri dari hal yang mendatangkan
zina (UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 1). Sementara itu, dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI), perkawinan ialah ibadah yang dilakukan melalui akad yang sangat kuat untuk
menaati perintah Allah, dengan tujuan mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah (Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2).

Sebagaimana yang terdapat firman Allah dalam Qs Ar Rum Ayat 21 yang
menggambarkan tujuan dari perkawinan:

Y I3 8 &l 5 Bled 15 33 5ke 28U Ylela ol a1 5L A0 501 a0l (e 8V BV Gl ecsCiull Bha )
G886 L a5

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

(Kementerian Agama RI, QS. Ar-Rum: 21).

Dari ayat di atas dapat dilihat mengenai tanda-tanda kebesaran Allah SWT terhadap
laki-laki dan perempuan yang memiliki perasaan di antara mereka, puncak dari semua
itu adalah perkawinan sebab dengan adanya perkawinansebagaimana dianjurkan maka
hati mereka akan tenteram.

Terdapat beberapa suku di wilayah Sulawesi Selatan dan Barat yang menganut
budaya siri’ sebagai prinsip hidup mereka, seperti Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja.
Namun, penerapan nilai siri’ ini memiliki perbedaan yang signifikan antara daerah
Sulawesi Barat yang mayoritas dihuni oleh Suku Mandar, dengan Sulawesi Selatan
(Safitri & Suharno, 2020).

Suku Mandar menganut prinsip siri’ na lokko, yang menekankan keharmonisan dan
keseimbangan dalam menjaga kehormatan, sementara masyarakat Sulawesi Selatan
seperti Bugis dan Makassar menganut prinsip siri’ na pacce, yang lebih menekankan
pada ketegasan dan keberanian dalam mempertahankan harga diri. Perbedaan prinsip
ini juga tercermin dalam simbolisasi siri’ dalam konteks perkawinan.

Pada Suku Mandar simbol siri’ diwujudkan melalui passorong (mahar) dan peputiq
cina (prosesi adat yang melambangkan penghormatan) (Sinrang, 1995-1996). Suku
Bugis mengimplementasikan siri’ dalam perkawinan melalui uang panai (uang belanja)
yang mencerminkan status sosial dan martabat keluarga. Suku Toraja mengekspresikan
siri’ melalui pa’tuan (pemberian hewan ternak seperti kerbau atau babi) sebagai simbol
penghormatan dan status sosial. Sementara itu, Suku Makassar mengimplementasikan
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siri’ melalui appabattu ada (penegakan adat) dan penggunaan badik sebagai simbol
perlindungan harga diri dan keberanian (Safitri & Suharno, 2020).

Dari berbagai suku yang juga menerapkan budaya siri’, suku Mandar adalah salah
satu yang menggunakan peputiq cina, yaitu miniatur berbentuk masjid yang
melambangkan harga diri dan strata sosial. Peputiq cina berfungsi sebagai simbol siri’
yang tidak memiliki nilai material, tetapi mengandung nilai moral yang tinggi.

Suku Mandar merupakan populasi terbanyak yang mendiami wilayah Sulawesi
Barat dan memiliki parameter yang masih konsisten dalam menilai seseorang dengan
norma yang masih berlaku di masyarakat (mepinassai rumbu apinna). Meskipun
demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa norma tersebut sering kali diabaikan karena
pertimbangan pragmatis yang muncul dalam kehidupan sehari-hari (Latif, 2017: 46).

Di daerah Mandar, pada umumnya ada beberapa fase dalam proses pernikahan,
yaitu penjajakan, mettumae atau ma’duta, mambottoi sorong, macanring, ma’lolang,
mappadai balaja, milattigi, mambawa paduppa, mappasau, matanna gau, nilipo, mandoe
bunga, dan marola atau nipemalianggi (Sinrang, 1995—-1996).

Di antara 13 (tiga belas) tahap prosesi perkawinan tersebut, dapat dikatakan acara
dapat terjadi ketika telah melalui tahap mappadai balaja. Artinya, pihak laki-laki telah
membawa uang belanja yang telah disepakati sesuai permintaan pihak perempuan.
Tahap ini, pada umumnya, disebut tunangan (Sinrang, 1995-1996).

Budaya siri’ di Mandar mempengaruhi jati diri, nilai kemanusiaan, dan juga
berbagai aspek dalam proses perkawinan. Di antaranya, pemilihan pasangan yang dinilai
dari berbagai aspek tertentu, seperti to panrita (orang yang bijaksana), to sugi (orang
kaya), to barani (orang berani), dan to manarang (orang pintar). Selain itu, ada beberapa
kondisi tertentu yang sejajar dan dapat disematkan, seperti ahli agama, anggota militer,
pengusaha, sarjana, dan ulama. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya status sosial,
kemampuan, dan reputasi dalam menentukan pasangan hidup dalam budaya tersebut
(Latif, 2017: 46).

Di masyarakat suku Mandar, perkawinan bukan hanya menyatukan dua insan,
tetapi juga menyatukan dua keluarga besar yang akan diperkuat melalui perkawinan.
Oleh karena itu, keputusan yang dibuat tidak hanya berdasarkan preferensi pribadi,
melainkan juga melibatkan norma sosial dan budaya yang turun-temurun dijaga. Salah
satunya adalah budaya siri’ yang menuntut agar setiap orang yang akan memilih
maupun menerima pasangan harus mengikuti tradisi budaya yang ada. Hal ini
mencerminkan betapa pentingnya Kketerikatan pada nilai-nilai bersama dalam
membentuk ikatan perkawinan di masyarakat Mandar (Sinrang, 1095-1996).

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa budaya siri’ dalam suku Mandar berbeda
dengan suku lainnya yang juga menerapkan prinsip siri’. Budaya siri’ di suku Mandar
berfungsi sebagai norma sosial, tetapi juga sebagai landasan moral dan etika yang
menjaga martabat keluarga. Hal ini terkait erat dengan penekanan pada nilai-nilai
seperti kejujuran, keberanian, dan kesetiaan. Namun, dengan perkembangan zaman dan
modernisasi, muncul tantangan dalam memahami siri’, terutama terkait dengan hak
individu dalam memilih pasangan berdasarkan kesetaraan dan cinta.

Proses perkawinan dalam suku Mandar melibatkan berbagai tahapan upacara adat,
di mana budaya siri’ tercermin dalam beberapa fase. Fase-fase ini merupakan bagian
dari pengambilan keputusan sebelum lamaran diterima, seperti penjajakan (proses
pendekatan), ma’duta (pengiriman utusan), dan mabottoi sorong (penentuan mahar).
Siri’ sering berperan dalam pengambilan keputusan perkawinan, terutama pada fase
mabottoi sorong, yang kerap menjadi pemicu konflik. Faktor seperti besaran mahar dan
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peputiq cina sering kali menjadi isu krusial, terutama di kalangan bangsawan
(arrayang). Perbedaan pemahaman mengenai hal ini dapat menimbulkan perselisihan,
bahkan dalam beberapa kasus dapat berujung pada siri’ na lokko, yaitu rasa malu yang
begitu mendalam hingga mengorbankan nyawa.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai bagaimana suku Mandar dalam pengambilan keputusan perkawinan yang
didasari oleh budaya siri’. Sebab dari berbagai suku yang juga menerapkan budaya siri’,
suku Mandar adalah satu-satunya yang menggunakan peputiq cina sebagai simbol siri’
yang tidak memiliki nilai material, tetapi mengandung nilai moral yang tinggi. Untuk
membantu penelitian, penulis menggunakan konsep al-urf yang selaras dengan
penelitian, yaitu hubungan antara budaya lokal dan hukum Islam dalam praktik sosial
suku Mandar.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau field research, yaitu penelitian
yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengkaji fenomena sosial secara
nyata melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian empiris bertujuan
memperoleh data faktual yang bersumber dari perilaku, pandangan, dan pengalaman
subjek penelitian sehingga mampu memberikan gambaran objektif terhadap fenomena
yang diteliti (Mukti Fajar ND & Yulianto Achmad, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk mengamati, mendengar, dan mencatat fakta terkait
peran budaya siri’ dalam proses pengambilan keputusan perkawinan pada masyarakat
suku Mandar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perspektif al-‘urf
untuk memahami kedudukan adat dalam konteks hukum Islam. Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara budaya lokal dan norma
keagamaan dalam praktik perkawinan masyarakat Mandar.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
pendekatan yang bertujuan mendeskripsikan fenomena secara mendalam berdasarkan
data yang diperoleh dari lapangan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami
makna, nilai, dan perspektif masyarakat terhadap budaya siri’ secara kontekstual. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di Desa Bonde, Kecamatan
Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
berbagai literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan budaya siri’, adat perkawinan Mandar, serta konsep al-‘urf dalam hukum Islam.
Integrasi antara data primer dan sekunder bertujuan memperkuat validitas dan
kedalaman analisis penelitian.

Lokasi penelitian dipilih di Desa Bonde, Kecamatan Campalagian, Kabupaten
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, karena daerah ini merupakan salah satu
wilayah yang masih mempertahankan nilai budaya siri’ dalam kehidupan sosial,
khususnya dalam praktik perkawinan. Lingkungan sosial dan budaya yang masih kuat
menjadikan wilayah ini relevan sebagai lokasi penelitian untuk memahami bagaimana
budaya siri’ mempengaruhi keputusan perkawinan masyarakat setempat.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur, sehingga memungkinkan
informan memberikan informasi secara bebas dan mendalam sesuai pengalaman
mereka. Wawancara dilakukan dengan tokoh agama, budayawan, bangsawan, dan
masyarakat yang memahami budaya siri’ serta praktik perkawinan Mandar. Observasi
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dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi sosial dan praktik adat di
masyarakat untuk memperoleh data yang akurat dan kontekstual. Dokumentasi
dilakukan dengan merekam wawancara dan mengumpulkan bukti pendukung lainnya
untuk memperkuat data penelitian. Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan
meningkatkan keabsahan data melalui triangulasi, yaitu membandingkan data dari
berbagai sumber dan metode (Sugiyono, 2008).

Teknik penentuan informan menggunakan kombinasi snowball sampling dan
purposive sampling. Teknik snowball sampling dilakukan dengan memperoleh
informan awal yang kemudian merekomendasikan informan lain yang relevan,
sedangkan purposive sampling dilakukan dengan memilih informan berdasarkan
pertimbangan tertentu, yaitu individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
terkait budaya siri’ dan praktik perkawinan Mandar (Deri Firmansyah, 2020). Teknik ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dan relevan dengan fokus
penelitian.

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu editing, verifikasi,
analisis, dan penarikan kesimpulan. Tahap editing dilakukan dengan memeriksa dan
menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap verifikasi dilakukan untuk
memastikan keakuratan dan kesesuaian data dengan kondisi lapangan. Selanjutnya,
data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menghubungkan hasil
wawancara, observasi, dan literatur yang relevan. Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan yang berfokus pada peran budaya siri’ dalam pengambilan keputusan
perkawinan serta relevansinya dengan perspektif al-‘urf dalam hukum Islam. Melalui
tahapan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai hubungan antara budaya lokal dan norma keagamaan dalam masyarakat
Mandar.

Hasil Penelitian
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Bonde merupakan salah satu desa yang memiliki sejarah panjang yang
bermula sejak abad ke-19, ketika wilayah ini masih berbentuk kelompok masyarakat
yang dipimpin oleh tokoh adat dengan gelar Kepala Kampung. Nama Bonde sendiri
berasal dari istilah yang berarti pasir di sekitar wilayah pesisir pantai, yang
mencerminkan kondisi geografis desa yang berada di kawasan pantai. Seiring
perkembangan sistem pemerintahan, setelah terbentuknya Distrik Campalagian,
struktur pemerintahan adat di Bonde mulai mengalami penyesuaian dengan
diangkatnya Mara’dia Bonde sebagai pembantu raja. Selanjutnya, ketika terbentuk
Kecamatan Campalagian, status wilayah ini berubah dari kampung menjadi desa, dan
pada tahun 1968 dilaksanakan pemilihan kepala desa pertama sebagai bagian dari
sistem pemerintahan formal. Hingga saat ini, Desa Bonde telah mengalami beberapa kali
pergantian kepemimpinan sebagai bentuk dinamika pemerintahan desa (Pemerintah
Desa Bonde, 2023).

Secara geografis, Desa Bonde merupakan wilayah pesisir yang terletak pada
ketinggian sekitar 45—50 meter di atas permukaan laut dan berjarak sekitar 38 km dari
ibu kota kabupaten. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 217,75 km?2 yang terbagi
menjadi lima dusun, yaitu Dusun Maraddia, Masigi Timur, Masigi Barat, Puppole, dan
Pasar Baru. Pemekaran dusun dilakukan sebagai respon terhadap pertumbuhan
penduduk yang cukup signifikan setiap tahunnya, sehingga memudahkan pelayanan
administrasi dan pengelolaan pemerintahan desa. Jumlah penduduk Desa Bonde
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tercatat sebanyak 5.233 jiwa dengan total 1.455 kepala keluarga yang tersebar di seluruh
dusun (Pemerintah Desa Bonde, 2023).

Kondisi sosial masyarakat Desa Bonde menunjukkan keberagaman mata
pencaharian, seperti wiraswasta, pegawai negeri sipil, nelayan, petani, dan pekerja
pertukangan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur ekonomi desa didukung oleh sektor
formal dan informal yang saling melengkapi. Selain itu, ketersediaan sarana dan
prasarana juga cukup memadai, seperti fasilitas pendidikan mulai dari PAUD hingga
SMA, fasilitas kesehatan berupa puskesmas dan posyandu, serta sarana keagamaan
berupa masjid. Fasilitas umum lainnya seperti pasar, perpustakaan, dan sarana olahraga
juga tersedia untuk menunjang kesejahteraan masyarakat dan aktivitas sosial
(Pemerintah Desa Bonde, 2023).

Dari segi sosial keagamaan, masyarakat Desa Bonde memiliki tingkat homogenitas
yang tinggi karena seluruh penduduk memeluk agama Islam. Kondisi ini menciptakan
kehidupan sosial yang harmonis dengan nilai kekeluargaan dan gotong royong yang
kuat. Tradisi budaya lokal tetap dipertahankan dan menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat. Homogenitas ini juga berperan dalam menjaga stabilitas sosial
dan memperkuat identitas masyarakat desa. Dengan demikian, perkembangan Desa
Bonde menunjukkan adanya keterkaitan antara sejarah, kondisi geografis, struktur
sosial, dan nilai budaya yang membentuk karakter masyarakat desa hingga saat ini
(Pemerintah Desa Bonde, 2023).

B. Peran Budaya Siri’ Dalam Pengambilan Keputusan Perkawinan Suku
Mandar

Siri’ berasal dari bahasa Arab sirri-sarrah, yang kemudian dibahasakan sebagai
sesuatu yang disembunyikan atau rahasia, perkara yang tidak boleh diungkap,
disembunyikan karena dapat mengundang rasa malu. Ketika terungkap, seperti mahar
yang tidak sesuai, hal tersebut harus disembunyikan karena termasuk pantangan. Jika
tidak bisa disembunyikan, maka akan mengundang siri’ (rasa malu). Akibat dari
dilanggarnya hal tersebut dapat membawa petaka, perang keluarga, hingga kematian
akibat saling menyakiti (Rustam, wawancara, Bonde, 28 Desember 2024).

Sejarah masuknya siri’ di tanah Mandar terjadi ketika manusia Mandar mengenal
peradaban, bahwa manusia yang beradab adalah yang mengenal siri’. Siri’ diartikan
sebagai rasa malu yang berkaitan dengan harga diri, yang berlaku sebagai aturan hidup
yang tak tertulis untuk mengatur batasan tingkah laku manusia dalam menjalani
kehidupan (Muhammad Munir, wawancara, Bonde, 25 Desember 2024).

Budaya di tanah Mandar menganut prinsip siri’ sebagai bagian dari prinsip hidup,
bahkan sebelum lahir sudah diterapkan prinsip tersebut. Sebab, orang Mandar sangat
telaten terhadap hubungan antara perempuan dan laki-laki. Sebelum perkawinan, harus
diadakan ritual, seperti ritual dalam proses perkawinan suku Mandar yang telah menjadi
sesuatu yang sangat sakral. Termasuk bagaimana ketika melahirkan anak, tidak
membawa siri’, sebagaimana dalam agama juga membahas. Jadi, siri’ itu ada sebelum

lahir karena hukum siri’ ada pada orang tua (Muhammad Munir, wawancara, Bonde, 25
Oktober 2024).

Dalam proses perkawinan, simbol siri’ yaitu passorong (mas kawin/mahar/peputiq
cina) di suku Mandar. Salah satu unsur penilaian dalam perkawinan adalah berbagai
macam bentuk yang menjadi kebiasaan siri’, yang termasuk unsur dan prinsip yang
dipegang teguh oleh leluhur suku Mandar. Hal ini merupakan perkara prinsip, sehingga
acara sakral seperti perkawinan bisa batal karena faktor siri’ (Muhammad Munir,
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wawancara, Bonde, 25 Desember 2024). Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu strata
sosial, ketidaksesuaian dan tidak saling menghargai antara salah satu pihak atau tidak
menempatkan sesuatu pada porsinya (Rustam, wawancara, Bonde, 28 Desember 2024).

Peresmian penerimaan lamaran sebelum terjadinya akad, masyarakat suku Mandar
telah membuat kesepakatan mengenai besar mahar dan bawaan lainnya. Hal tersebut
dinilai berdasarkan golongan strata sosial dengan menggunakan kadar darah (M,
wawancara, Bonde, 10 Januari 2025).

Faktor pendukung utama seseorang dapat diterima ketika melamar yaitu kepatuhan
dalam beribadah. Namun, seiring berjalannya waktu, pergeseran nilai yang menjadi
patokan atau pertimbangan untuk menerima lamaran adalah kemantapan dalam segi
finansial, atau seorang laki-laki memiliki pekerjaan tetap (segi kemapanan). Pergeseran
nilai ini menjadikan tolak ukur kemantapan berumah tangga ditunjang dari finansial
pendapatan pekerjaan tersebut. Adapun faktor yang menyebabkan proses perkawinan
tidak dapat dilanjutkan adalah ketidaksesuaian dan tidak saling menghargai antara salah
satu pihak, atau tidak menempatkan sesuatu pada porsinya (S. Jamaluddin, wawancara,
Bonde, 22 Desember 2024).

Prinsip ukuran siri’ suku Mandar tidak mutlak; pelaku harus benar, bahkan orang
yang tidak salah pun bisa memicu siri’ menjadi sittinaya dipomate, hingga dapat memicu
terjadinya perang yang mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang. Seperti halnya yang
terjadi di kalangan bangsawan suku Mandar.

Kalangan bangsawan yang telah sepakat untuk melaksanakan perkawinan, namun
gagal sebelum terjadinya akad. Akibat dari kesepakatan yang telah terjadi, pihak
perempuan menerima lamaran laki-laki tersebut, namun proses acara akad nikah tidak
dapat dilangsungkan karena pihak keluarga laki-laki (ibu kandung) tidak
setuju/menyanggupi membawa 3 (tiga) peputiq cina (lambang harga diri/strata sosial)
(M, wawancara, Bonde, 10 Januari 2025).

Peputiq cina bermakna agar calon mempelai perempuan dan laki-laki selalu searah,
serta menjadi tanda seseorang beragama Islam karena bentuknya yang menyerupai
masjid yang terbungkus kain. Selain itu, peputiq cina juga biasa diisikan dengan
makanan khas Mandar (Jumriani & Mustafa, 2021).

Sebab merasa strata sosial pihak laki-laki lebih tinggi, keturunan arruang
(bangsawan) dibandingkan perempuan, namun yang memicu siri’ na lokko sittinaya
dipomate dapat mengakibatkan kematian. Sebab, peputiq cina bukan hanya persoalan
harga diri, tetapi juga nilai kemanusiaan dan kesepakatan yang sebelumnya sudah ada
aturannya. Dalam pembagiannya, siri’ dibagi menjadi 2 (dua) (Masniah, wawancara,
Bonde, 10 Januari 2025), yaitu:

a. Siri’ biasa yaitu siri yang tidak harus berujung kematian.

b. Siri’ na lokko sittinaya dipomate dapat menyebabkan kematian.

Siri’ berfungsi sebagai aturan pembatasan diri seseorang. Sepanjang pembatas
tersebut belum diretas, akan tetap berlaku. Namun, jika pembatas itu sudah diretas,
maka akan menjadi Siri'na lokko (dapat menyebabkan kematian). Untuk mengetahui

golongan siri’ yang mana, tergantung pada prosesnya (Muhammad Munir, wawancara,
Bonde, 25 Desember 2024).

Terdapat beberapa tahapan-tahapan penerapan budaya siri’ dalam pengambilan
keputusan perkawinan suku Mandar yaitu:

a. Penjajakan: saling menelusuri kedua belah pihak nasab (struktur keluarga).
b. Maduta: mengirim utusan untuk menjajaki agenda selanjutnya. Duta artinya utusan
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terdiri dari beberapa pasangan suami istri yang biasanya dari keluarga dekat, pemuka
adat dan penghulu agama dengan berbusana secara adat.

c. Mambottoi sorong: pada bagian ini merupakan bagian yang sangat penting, karena
tidak sedikit perkawinan menjadi batal hanya karena persoalan sorong atau mas
kawin. Sorong adalah sesuatu yang memiliki nilai moral dan material yang mutlak
ada dalam suatu perkawinan. Tanpa sorong atau mas kawin, perkawinan tidak sah,
baik menurut aturan adat maupun menurut syariat Islam (Rustam, wawancara,
Bonde, 28 Desember 2022). Menurut K.H. Bakri Wahid, BA, mas kawin itu boleh
berupa uang, emas, atau tanah. Hal ini sudah lazim di Sulawesi Barat, baik sebelum
Islam maupun sesudahnya (Sinrang, 1995-1996: 47).

Sementara menurut adat istiadat di Mandar, sorong adalah gambaran harga diri
dan harkat martabat wanita yang ditetapkan menurut aturan adat yang disahkan oleh
hadat yang tidak boleh diganggu-gugat atau ditawar-tawar tentang naik atau turunnya.
Sorong adalah milik si perempuan yang harus diangkatkan, dibawakan oleh laki-laki
menurut strata perempuan itu sendiri. Sampai saat ini sorong di daerah Mandar dikenal
lima tingkatan:

1) Sorong bagi anak Raja yang sedang berkuasa menggunakan istilah "taeyang” nilai
realnya bervariasi

a. Satu tae Balanipa nilainya 4 real
Satu tae Sendana nilainya 3 real
Satu tae Banggea nilainya 2/2 real
Satu tae Pamboang nilainya 2/2 real
Satu tae Tapalang nilainya 2v/2 real

Satu tae Mamuju nilainya 2%/2 real

=

Satu tae Binuang nilainya 2/2 real

2) Sorong anak bangsawan 180 dan 300 real

3) Sorong tau sama tau (orang biasa) 60-80n real

4) Sorong to batua (budak) 40 real yang kemudian sorongnya

diambil oleh tuannya

Pada fase ini seluruh permasalahan yang berhubungan dengan persyaratan
perkawinan dan pelaksanaannya telah dibicarakan dan diputuskan, utamanya mengenai
sorong itu sendiri, uang belanja waktu pelaksanaan akad nikah, paccandring dan lain-
lain. Pada acara ini biasa berjalan ramai dan seru karena sipappa soro-sorong artinya
saling desak-mendesak untuk mengabulkan usul masing-masing.

d. Mappadai bunga peresmian pertunangan yang telah menjadi kebiasaan, seperti
mengantar uang belanja dan perkara penunjang yang telah disepakati.Penetapan
tanggal hari H : membahas masalah administrasi, pakaian hingga proses acara
(Sinrang, 1995-1996).

Berdasarkan peristiwa diatas di suku Mandar jika pihak laki-laki membatalkan
prosesi acara perkawinan tanpa alasan yang dibenarkan oleh aturan adat dan Hadat,
maka dikenakan hukum adat yaitu segala sesuatu yang berbentuk material yang
ditetapkan pada pambottuiang sorong harus dipenuhi oleh pihak laki-laki. Apabila pihak
perempuan membatalkan perkawinan atau perkawinannya telah sah tetapi tidak mau
disentuh tanpa alasan yang dibenarkan oleh aturan adat dan Hadat, maka semua

“natitolloang uwai nasallei nasangi”
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Artinya, semua kerugian yang timbul karena pembatalan ini harus diganti oleh
pihak perempuan, termasuk bahan-bahan yang telah menjadi air. Yang masih belum jadi
air atau yang masih utuh bisa dikembalikan (Sinrang, 1995-1996).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, hingga kini budaya siri’ masih
menjadi prinsip hidup dan tradisi yang diterapkan, khususnya dalam pengambilan
keputusan perkawinan oleh seluruh masyarakat suku Mandar di Desa Bonde,
Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar. Namun, dalam fase mabottoi
sorong, hanya sebagian dari masyarakat biasa yang tetap teguh menjalankan aturan
adat, sedangkan kelas bangsawan secara keseluruhan masih mengikuti aturan tersebut.
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Tabel 1. Kesimpulan Hasil Wawancara

No Keterangan Kesimpulan
1 Artisiri’di Suku Siri’ diartikan sebagai sesuatu yang harus disembunyikan at
Mandar rahasia. karena, jika terungkap, akan menjadi aib.
2  Sejarah siri’di Suku Sejarah masuknya siri’ di tanah Mandar terjadi ketika mant
Mandar Mandar mengenal peradaban, bahwa manusia yang berac
adalah yang mengenal siri’
3 Simbol sir?’ Dalam proses perkawinan, simbol siri’ yaitu passorong (r
kawin/mahar/peputiq cina) di suku Mandar
4  Faktor yang Yaitu strata sosial, ketidaksesuaian, serta ketidakmampt
mempengaruhi salah satu pihak dalam menghargai atau menempatl
perkawinan tidak sesuatu pada porsinya.
dapat terjadi
5 Pembagian siri’ Sirt’ terbagi menjadi dua jenis, yaitu siri’ biasa, yang tic

menyebabkan kematian, dan siri’ na lokko sittinaya dipom
yang dapat menyebabkan kematian.

6 Fungsi siri’ berfungsi sebagai aturan pembatasan diri seseora
Sepanjang pembatas tersebut belum diretas, akan te
berlaku.

Namun, jika pembatas itu sudah diretas, maka akan menj
Siri’na lokko (dapat menyebabkan kematian).
7  Tahapan penerapan Penjajakan,(penelusuran), ma’duta, (mengirim utusan un
sirt’ dalam pengambilmenyampaikan maksud) mabottoi sorong,(penentuan
Keputusan perkawina

C. Pandangan Urf Terhadap Budaya Siri’ Dalam Pengambilan Keputusan
Perkawinan Suku Mandar

Setiap sesuatu yang telah menjadi kebiasaan suatu kelompok tidak lepas dari hal
yang mendorong dan menarik hati seseorang dalam kelompok tersebut untuk
menjalankannya. Jika kebiasaan tersebut dianggap mendatangkan manfaat di
kalangan masyarakat setempat dan berulang kali telah dilakukan, maka akan
menjadi suatu ketetapan. Sebab, budaya sangat berperan penting dalam sejarah
manusia, baik dalam perilaku maupun dalam kehidupan sosial (Zulhas’ari Mustafa,
2021).

Sebuah budaya yang ada dan bertahan lama di kehidupan dapat dianggap
sebagai sesuatu yang bermakna dan memiliki nilai kemanfaatan bagi kehidupan
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mereka. Pada hakikatnya, budaya kebiasaan di suatu daerah tersebut dapat
terlaksana apabila tidak bertentangan dengan hukum dan nilai-nilai ajaran agama
Islam (Jumriani dan Mustafa, n.d.).

Suku Mandar, dalam kehidupan sehari-harinya, senantiasa memperhatikan
nilai-nilai siri’, terutama dalam acara sakral seperti perkawinan. Hal ini merupakan
bentuk ajaran Islam dengan aktualisasi nilai-nilai sosial dan budaya dalam bentuk
lokalitas Mandar. Dalam konteks ini, syariat Islam dan budaya siri’ di Mandar,
sebagai sesuatu yang dipegang teguh, berkembang secara kultural menjadi norma
sosial yang dihormati dan dijunjung tinggi oleh masyarakat Mandar. Dengan
demikian, Islam dan budaya siri’ yang menjadi kebiasaan di wilayah Mandar tidak
saling meniadakan, tetapi saling melengkapi untuk menciptakan harmoni dalam
kehidupan bermasyarakat (Munir, wawancara, 25 Desember 2024).

Budaya siri’ yang menjadi aturan tak tertulis agar setiap orang memiliki batasan
dalam bersikap, tidak menyakiti sesama dan mampu menjaga harga dirinya
sebagaimana dalam Islam dianjurkan untuk senantiasa menjaga harga diri individu,
orang lain maupun keluarga. Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu tokoh
agama di Desa Bonde yaitu Ustad Rustam bahwa Nabi SAW bersabda:

“Barangsiapa yang berusaha menjaga kehormatannya maka Allah akan menjaga
kehormatannya, dan barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan memberinya
kecukupan.” (HR. Bukhari, no. 1427).

Menjaga harga diri merupakan bagian dari ajaran Islam, begitu pun yang
diajarkan dalam nilai-nilai ajaran siri’. Artinya, budaya siri’ tidak bertentangan
dengan ajaran Islam yang juga mengharuskan setiap manusia menjaga harga dirinya
(Rustam, wawancara, 28 Desember 2024).

Dalam hal penerapan siri’ ketika memutuskan untuk melakukan perkawinan,
dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu penelusuran kedua belah pihak yang disebut
sebagai proses penjajakan. Hal ini sejalan dengan syariat, sebagaimana Nabi SAW
bersabda:

S ol Ustiad (8 661yl G&0AT el 13): =" ol g agle dll a - ) Jgmy DB JB el de 0 ila e
L 555 LealSs ) oo La Lgie &l ) i ol Ganl cai€a” 3yl Culadd”, ol Leal&s ) 5565 L )
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam
bersabda, “Apabila seseorang dari kalian ingin meminang seorang wanita,
seandainya ia bisa melihat apa-apa yang membuatnya tertarik menikahinya maka
lakukanlah.” Maka aku pun meminang seorang wanita, lalu diam-diam mengintainya
sehingga aku melihat sesuatu darinya yang menarik hatiku untuk menikahinya. Dan
kemudian aku benar-benar menikahinya (HR. Abu Dawud).

Setelah merasa perempuan yang akan dilamar sesuai dengan keinginannya,
proses selanjutnya yaitu mengirim utusan atau ma’duta untuk menyampaikan
maksud dan tujuan. Setelah itu, bagian mabottoi sorong, yaitu penentuan mas kawin.
Pada tahap ini, tidak sedikit perkawinan yang menjadi batal hanya karena persoalan
sorong atau mas kawin, yang dalam nilai materialnya tidak memiliki arti yang
dominan. Sorong atau mas kawin adalah sesuatu yang memiliki nilai moral dan
material yang mutlak ada dalam suatu perkawinan. Pelaksanaan ini disaksikan oleh
orang banyak sehingga merupakan fase terpenting sebab harga diri menjadi
taruhannya.

Dalam hal ini, jumlah material perkawinan suku Mandar tidak memberatkan
pihak laki-laki. Hanya saja, beberapa macam yang telah menjadi simbol harga diri,
seperti peputiq cina dalam fase mabottoi sorong, sering kali menyebabkan seseorang
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tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Sebagaimana dalam Islam dianjurkan bahwa sebaik-baik mahar adalah yang
paling murah atau mudah. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
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Artinya: “Terjemahan: Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah” (HR.
Abu Dawud).

Berdasarkan hal di atas, penerapan budaya siri’ dalam memutuskan untuk
melakukan perkawinan pada fase mabottoi sorong atau penentuan mas kawin,
sebagaimana wawancara yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa passorong, yang
meliputi segala bentuk bawaan perkawinan (mahar, peputiq cina: gambaran harga
diri), diberikan berdasarkan strata sosial atau menggunakan kadar darah. Hal
tersebut menjadi kajian yang dapat dilihat melalui al-urf sebagai salah satu sumber
hukum Islam dari segi keabsahannya. Sorong merupakan syarat sebelum diadakan
perkawinan, dengan jumlah mahar yang disesuaikan dengan kadar darah. Begitu pun
bawaan lainnya, seperti peputiq cina, yang merupakan persyaratan keluarga
perempuan kepada laki-laki. Sebagaimana Imam Ibnu Utsaimin mengatakan bahwa:

Y Y ade Bl 5l ¢ all & e ()5S o imy IS 3 a5l (o e

Artinya: “Ketahuilah bahwa persyaratan yang diajukan dalam nikah hanya
ternilai ketika bersamaan dengan akad nikah atau sebelum akad

nikah, bukan setelah akad nikah” (Ibnu Utsaimin, Syarh al-Mumti’,
Juz 12).

Berdasarkan penjelasan tersebut, adat kebiasaan yang dapat dikatakan sah
adalah yang bersamaan dengan ucapan atau yang agak mendahuluinya, sementara
yang terjadi setelah ucapan tersebut tidak berlaku. Apabila melakukan sesuatu
dengan tujuan ibadah kepada Allah Swt., maka hal tersebut akan menjadi sesuatu
yang diridhai oleh Allah Swt. Sebaliknya, jika tujuan melakukan hal tersebut dapat
membuat diri berpaling dan semakin jauh dari Allah Swt., maka itu termasuk
perbuatan menyimpang karena bertentangan dengan ajaran Islam.

Dalam penerapan budaya siri’, terdapat sikap saling menghargai satu sama lain.
Budaya siri’ telah hidup berdampingan dengan Suku Mandar, khususnya di Desa
Bonde, yang keseluruhan masyarakatnya beragama Islam. Hal ini menjadi tepat
untuk dikaji menggunakan salah satu konsep hukum Islam, yaitu ‘urf. Dalam hukum
Islam, ‘urf dipahami sebagai adat kebiasaan yang telah dikenal dan diterima oleh
masyarakat selama tidak bertentangan dengan syariat Islam (Zainy al-Hasyimiy,
2008). Oleh karena itu, selama budaya siri’ tidak bertentangan dengan ajaran syariat
Islam dan mengandung kemaslahatan, maka budaya tersebut dapat terus
dilaksanakan.

Dengan melihat ‘urf sebagai adat kebiasaan masyarakat yang melekat dalam
kehidupan mereka, baik melalui perkataan maupun perbuatan, maka dalam hukum
Islam ‘urf dibagi menjadi dua macam berdasarkan keabsahannya. Pertama, ‘urf
shahih, yaitu kebiasaan yang telah dikenal oleh masyarakat luas dan tidak
bertentangan dengan dalil syara’, tidak membatalkan yang wajib, dan tidak
menghalalkan yang haram. Kebiasaan ini dapat dijadikan dasar pertimbangan
hukum karena mengandung kemaslahatan bagi masyarakat (Mughniyah, 2015).
Kedua, ‘urf fasid, yaitu kebiasaan yang dikenal oleh masyarakat tetapi bertentangan
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dengan dalil syara’, seperti menghalalkan yang haram atau membatalkan sesuatu
yang wajib (Zainy al-Hasyimiy, 2008).

Dalam konteks perkawinan, Islam juga mensyariatkan adanya kafa’ah
(kesesuaian) antara calon suami dan istri. Hal ini mencakup pemahaman mengenai
pemberian mahar yang didahulukan atau ditangguhkan, serta kesepahaman bahwa
seorang istri berhak menolak menyerahkan dirinya kepada suaminya apabila
maharnya belum dibayarkan. Selain itu, masyarakat juga memahami bahwa
pemberian berupa pakaian atau perhiasan dari calon suami dapat dikategorikan
sebagai hadiah, bukan mahar (Mughniyah, 2015).

Penulis telah menimbang kemaslahatan yang muncul dari budaya siri’ di
Mandar, khususnya dalam persoalan penerimaan lamaran perkawinan dengan
menggunakan prinsip siri’ sebagai prinsip hidup yang dijunjung tinggi, yaitu:

1. Agar manusia selalu mengingat, memiliki, dan menjaga rasa malu sebagai bagian
dari harga diri (Subri, 2016).

2. Agar manusia hidup dengan saling menghargai satu sama lain melalui
pemeliharaan nilai siri’ dalam kehidupan sosial.

3. Agar manusia senantiasa menjaga diri dari perbuatan zina, karena siri’ berfungsi
sebagai kontrol moral dalam masyarakat (Latif, 2017).

4. Sebagai simbol bahwa perempuan yang dilamar merupakan perempuan yang
memiliki kehormatan dan mampu menjaga martabat dirinya sesuai nilai budaya
dan ajaran Islam.

Terhadap kemaslahatan yang muncul dalam penerapan siri’, dapat dinilai bahwa
nilai-nilai yang muncul dari penerapannya membawa kepada sesuatu yang
bermanfaat, sebab sama sekali tidak ada unsur yang meniadakan nilai-nilai Islam di
dalamnya. Berdasarkan penjelasan di atas, jika dihubungkan dengan kebiasaan orang
Mandar dalam memutuskan menerima lamaran dengan menggunakan pertimbangan
siri’ dan termasuk simbol siri’ dalam masalah perkawinan, yaitu passorong, meliputi
mahar dan peputiq cina sebagai prinsip hidup mereka yang dipelihara, fase
penentuan mas kawin disebut fase mabottoi sorong. Penentuan mas kawin berupa
jumlah mahar yang disesuaikan dengan strata sosial berdasarkan kadar darah, begitu
pula peputiq cina. Bagi orang biasa, akan dibawakan sebanyak 2 (dua) buah,
sementara arayyang (bangsawan) 3 (tiga) buah (Masniah, wawancara, Bonde, 10
Januari 2025).

Meskipun peputiq cina hanya sebuah miniatur berbentuk masjid yang dibalut
dengan kain dan akan dipandang biasa bagi kaum awam, namun terdapat
keistimewaan, yaitu sebagai simbol atau ciri khas dari identitas keluarga calon
mempelai wanita yang akan dipinang. Bahkan ketajaman makna dari peputiq cina ini
di Mandar saat terjadi perkawinan, para tamu akan bertanya berapa jumlah peputiq
cina. Dengan cukup mengetahui hal tersebut, dapat diketahui keluarga dari pihak
perempuan (Jumriani dan Mustafa, “Peputiq Cina dalam Adat PerkawinanMandar
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar Perspektif Hukum Islam”™).

Budaya siri’ yang selalu menjadi pertimbangan orang Mandar sebelum
memutuskan segala sesuatu, terutama dalam pengambilan keputusan perkawinan,
merupakan hal yang diartikan bagi masyarakat Mandar sebagai bentuk
penghormatan dan penghargaan bagi perempuan dan keluarganya. Hal ini karena
perempuan yang dapat menjaga diri dan nama keluarganya dengan baik, layak diberi
sesuatu yang dianggap atau dinilai istimewa, seperti mahar yang layak dan peputiq
cina, agar mendapat keberkahan dari Allah Swt. Maka dari itu, sebelum memutuskan
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untuk melakukan perkawinan, hendaknya kedua belah pihak saling mengetahui agar
merasa nyaman dan aman, serta hendaknya terlebih dahulu dalam kondisi yang
bersih, sebab perkawinan adalah sebuah ibadah (Rustam, wawancara, Bonde, 20
Oktober 2025).

Hal-hal yang dianggap baik oleh suatu masyarakat dijalankan secara berulang
selama tidak bertentangan dengan syariat Islam, maka hal tersebut dapat menjadi
hukum dan aturan. Dalam kaidah figh disebutkan:
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“Adat kebiasaan bisa menjadi hukum.” (Djazuli, 2000, hlm. 187)
Dasar kaidah di atas adalah sebagaimana sabda Nabi Saw:

i o) G gf 5.1 6Ll U AT 1) e gl ooy Lula i) o) G gl 5,06 ¢l U 3AL01 8T ) e

“Apapun yang menurut kaum muslimin pada umumnya baik maka baik pula bagi
Allah.”

Hal tersebut, sepanjang tidak bertentangan dengan dalil nash, dapat diterima. Di
samping itu, terdapat pula pendapat Imam Syafi’i yang menjelaskan bahwa hukum
asal itu boleh, hingga ada dalil yang menunjukkan keharamannya.

A Yle AN A Adula Sl Jod! oY) 3 Bl sal g

“Prinsip dasar sesuatu diperbolehkan sampai ada dalil yang menunjukkan

keharamannya” (Djazuli, 2000, hlm. 187).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan budaya siri’, tidak terdapat
unsur mempersekutukan Allah, karena tujuannya hanya untuk simbol kemuliaan
bagi kedua pihak keluarga sebelum melakukan ibadah perkawinan.

Tabel 2. Kesimpulan Hasil Wawancara

No Keterangan Kesimpulan
1. Budaya siri’ sejalan Mengajurkan agar setiap orang senantiasa menjaga harga
dengan syariat dirinya, orang lain maupun keluarga, yang diajarkan dalam

nilai-nilai ajaran sir’ artinya budaya siri’ tidak
bertentangan  dengan ajaran Islam yang juga
mengharuskan setiap manusia menjaga harga dirinya

2. Penerapan budaya ketika memutuskan untuk melakukan perkawinan,

sirt’ tidak dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu
bertentangan a. penelusuran kedua belah pihak yang disebut sebagai
dengan syariat proses penjajakan. sebagaimana Nabi Saw bersabda :

Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah sallallahu
alaihi wa sallam- bersabda, "Apabila seseorang dari
kalian ingin meminang seorang wanita, seandainya ia
bisa melihat apa-apa yang membuatnya tertarik
menikahinya maka lakukanlah! Maka akupun
meminang  seorang  wanita, lalu  diam-diam
mengintainya sehingga aku melihat sesuatu darinya
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yang menarik hatiku untuk menikahinya. Dan kemudian
akupun benar- benar menikahinya.

b.Mengirim utusan atau ma’duta untuk menyampaikan
maksud dan tujuan.

c. Mabottoi sorong, yaitu penentuan mas kawin. Dalam
hal ini, jumlah material perkawinan suku Mandar tidak
memberatkan pihak laki-laki.

3. Kemaslahatan yang Dalam penerapan budaya siri’, terdapat sikap saling
ada dalam menghargai satu sama lain.
penerapan budaya
sirt’

4. Peputiq cina Sebuah miniatur berbentuk masjid yang dibalut dengan
sebagai simbol kain yang memiliki keistimewaan, yaitu sebagai simbol
harga diri tidak atau ciri khas dari identitas keluarga calon mempelai
bertentangan wanita yang akan dipinang.

dengan syariat
5. Simbol siri’yaitu  a. Agar manusia selalu mengingat, memiliki, dan menjaga

peputiq cina di rasa malu.
Suku Mandar b. Agar manusia hidup dengan saling menghargai, dengan
memiliki memelihara sifat malu.

kemaslahatan bagi Dapat berfungsi sebagai aturan hidup manusia agar

masyarakat senantiasa menjaga diri dari zina.
d. Dapat berfungsi sebagai simbol bahwa perempuan yang
dilamar merupakan perempuan yang baik dan pandai
menjaga diri.

e

Kesimpulan

Budaya siri’ diartikan sebagai rasa malu yang berkaitan dengan harga diri,
merupakan prinsip yang masih dipegang teguh hingga kini. Terdapat dua pembagian,
yaitu siri’ biasa dan sir’ na lokko yang dapat menyebabkan kematian. Budaya ini
berperan sebagai aturan tak tertulis agar manusia senantiasa dapat menjaga rasa malu
dan saling menghargai. Dalam perkawinan, simbol dari Siri’ yaitu passorong (mahar,
peputiq cina). Adapun penerapan budaya Siri’ sebelum memutuskan untuk melakukan
perkawinan di Desa Bonde, Kecamaan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar,
meliputi Penjajakan, ma’duta, dan mabottoi sorong. Dalam perspektif al-urf, budaya siri’
tergolong urf sahih karena dari segi penerapannya, mulai dari proses penelusuran
hingga kesepakatan, tidak bertentangan dengan syariat. Hal ini sesuai dengan sabda
Nabi Saw: "Apapun yang menurut kaum muslimin baik, maka baik pula bagi Allah Swt,
selama tidak bertentangan dengan syariat." Selain itu, ada pula pendapat Imam Syafi'i
bahwa hukum asal itu boleh hingga ada dalil yang menunjukkan keharamannya.
Penerapan budaya siri’ mendatangkan kemaslahatan bagi banyak masyarakat yang
menerapkannya. Di samping itu, penerapannya merupakan hal yang telah disepakati
bersama serta tidak menyalahi hukum Islam, karena di dalamnya terdapat musyawarah
sebelum diputuskan untuk mengambil hasil akhir.
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1. Pemerintah diharapkan dapat mendukung pelestarian budaya lokal seperti siri’
dengan cara menyediakan literatur mengenai budaya lokal di perpustakaan daerah
dan kampus-kampus yang ada di Sulawesi Barat.

2. Penulis sangat kesulitan dalam menemukan literatur yang berkaitan dengan sirt’,
oleh karena itu diperlukan adanya penelitian yang lebih mendalam terhadap konsep
sirt’ di suku Mandar untuk membantu pelestarian budaya lokal yang tidak
bertentangan dengan ajaran agama.
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